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ABSTRAK 

Prahesti, Titani Citra. 2020. Profil Literasi Sains (Fisika) Peserta Didik pada 

Mitigasi Bencana Banjir Rob di Kota Semarang. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Dr. Budi Astuti, M.Sc 

Kata kunci : literasi sains, mitigasi bencana, banjir rob 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan profil literasi sains peserta didik 

pada mitigasi bencana banjir rob di Kota Semarang dan memperoleh faktor-faktor 

yang memengaruhi literasi sains. Profil literasi sains yang diukur dalam penelitian 

ini meliputi 4 aspek, yaitu aspek konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif kausal komparatif. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel dari penelitian ini yaitu, peserta didik Kelas XI di SMA N 14 

Semarang sebagai sekolah dekat dengan bencana banjir rob dan peserta didik 

Kelas XI di SMA N 16 Semarang sebagai sekolah jauh dari bencana. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket dan wawancara yang diuji 

dengan teknik expert judgment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 

rerata peserta didik di sekolah dekat dengan bencana banjir rob lebih tinggi 

daripada peserta didik di sekolah jauh dari bencana banjir rob dengan capaian 

masing-masing 54,63% dan 49,58%. Adapun faktor yang memengaruhi literasi 

sains peserta didik yaitu: 1) kegiatan literasi di sekolah; 2) sumber literasi yang 

digunakan; 3) pembelajaran sains yang dikaitkan dengan fenomena alam; dan 4) 

pengalaman peserta didik terhadap bencana alam. 
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ABSTRACT 

 
Prahesti, Titani Citra. 2020. Profile of Students' Scientific Literacy on Tidal 

Flood Disaster Mitigation in Semarang City. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Supervisor: Dr. Budi Astuti, M.Sc 

 

Keywords: scientific literacy, disaster mitigation, tidal flood 

 

The purpose of this study is to describe the scientific literacy profile of students 

on the tidal flood disaster mitigation in Semarang City and to obtain the factors 

that influence scientific literacy. The profile of scientific literacy measured in this 

study includes 4 aspects, namely aspects of context, knowledge, competence, and 

attitudes. This type of research is comparative causal (expost facto) quantitative 

research. The sampling technique in this study was using purposive sampling 

technique. The samples of this study were Class XI students at SMA N 14 

Semarang as a school close to the tidal flood disaster and Class XI students at 

SMA N 16 Semarang as a school far from disaster. The instruments used in this 

study were tests, questionnaires and interviews which were tested with expert 

judgment techniques. The results showed that the mean percentage of students in 

schools close to tidal floods was higher than students in schools far from tidal 

flooding with 54.63% and 49.58% achievements, respectively. The factors that 

affect students' scientific literacy are: 1) literacy activities in schools; 2) literacy 

sources used; 3) science learning associated with natural phenomena; and 4) 

students' experiences with natural disasters. 
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  BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Literasi sains merupakan bentuk kemampuan dalam mengaplikasikan 

pengetahuan ilmiah dengan cara menganalisis dan mengaplikasikan konsep sains 

pada kehidupan sehari-hari, sehingga peseta didik dapat memecahkan berbagai 

masalah dan mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan ilmiah. Literasi sains 

terdiri dari pengetahuan mengenai sains, proses sains, pengembangan sikap ilmiah 

dan pemahaman terhadap sains (Yuliati, 2017; Mardhiyyah, 2016; Situmorang, 

2016). Literasi Sains penting untuk membangun generasi baru yang memiliki 

pemikiran dan sikap ilmiah (Arohman et al., 2015). Menurut PISA 2015,  literasi 

sains mencakup empat aspek yaitu, konteks, pengetahuan,  kompetensi, dan sikap. 

Secara umum literasi sains peserta didik di Indonesia masih rendah 

dibandingkan negara lain. Hal ini dapat dilihat dari skor literasi sains Indonesia 

berdasarkan Programe for International Student Assesment (PISA) selama 3 

tahun berturut-turut masih rendah. Pada tahun 2012 Indonesia mendapat peringkat 

64 dari 65 negara, pada tahun 2015 mendapatkan peringkat 62 dari 70 negara dan 

pada tahun 2018  mendapat peringkat 72 dari 78 negara. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Nofiana (2017), diperoleh hasil bahwa rata-rata persentase 

kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah. Hal tersebut  didukung oleh 

penelitian Sukowati & Rusilowati (2016) yang menyatakan kemampuan peserta 

didik dalam hal melek terhadap literasi masih rendah, khususnya pada pelajaran 

fisika.
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Fisika merupakan ilmu alam yang mempelajari materi beserta gerak dan 

perilakunya dalam ruang lingkup ruang dan waktu bersamaan dengan konsep 

yang berkaitan seperti energi dan gaya. Tujuan utama fisika adalah memahami 

bagaimana alam semesta bekerja, termasuk bagimana suatu fenomena alam itu 

dapat terjadi (Permendikbud No.59 Tahun 2014). Pembelajaran fisika yang 

diarahkan pada pemahaman fenomena alam yang terjadi di lingkungan peserta 

didik akan lebih bermakna bagi peserta didik. Fenomena alam sekitar yang dimuat 

dalam pembelajaran akan membantu peserta didik lebih memahami bagaimana 

fenomena alam itu dapat terjadi (Zakwandi et al., 2018). 

Pembelajaran fisika berorientasi fenomena alam yang terjadi di lingkungan 

sekitar peserta didik diharapkan dapat meningkatkan literasi peserta didik dalam 

memahami perawatan lingkungan. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan peserta didik dalam menghadapi fenomena alam yang terjadi 

khususnya bencana alam. Bencana adalah serangkaian peristiwa atau kejadian 

yang mengakibatkan kerusakan lingkungan, kerusakan sarana dan prasarana, 

kerugian harta benda, korban jiwa serta menimbulkan gangguan terhadap tata 

kehidupan masyarakat (Wulansari et al., 2017). 

Upaya yang dapat dilakukan masyarakat dalam menanggulangi bencana 

yaitu dengan melakukan mitigasi bencana. Mitigasi bencana adalah serangkaian 

upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi bencana (BPBD 

Karanganyar, 2018). Pengetahuan mengenai mitigasi bencana tersebut dapat 

diperoleh masyarakat maupun peserta didik dengan membaca artikel, buku, berita 
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atau media lainnya yang berkaitan dengan mitigasi bencana. Menurut Wulandari 

et al. (2019) peserta didik memiliki pengetahuan tentang kesiapsiagaan yang 

masih rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lilik Kurniawan selaku Direktur 

Pemberdayaan Masyarakat Badan Nasional Penanggulangan Bencana, bahwa 

terkadang bangsa ini lalai dalam mempelajari bencana sehingga menyebabkan 

literasi bencana di Indonesia masih sangat minim (Syakur, 2018). 

Salah satu fenomena alam yang dapat diangkat dalam pelajaran fisika 

yaitu banjir rob. Bencana banjir rob merupakan banjir yang disebabkan pasang air 

laut sehingga air pasang ini menggenangi wilayah pesisir (Anies, 2017: 115). 

Menurut ilmu fisika, naiknya permukaan air laut dipengaruhi oleh gravitasi bulan 

dan gravitasi matahari. Akan tetapi gravitasi bulan memiliki pengaruh yang lebih 

besar daripada gravitasi matahari karena jarak bulan lebih dekat ke bumi (Yona et 

al., 2017:82). Pemanasan global juga menjadi salah satu faktor penyebab 

terjadinya banjir rob. Pemanasan global menyebabkan pemuaian air laut dan 

mencairnya es di kutub sehingga menyebabkan permukaan air laut naik 

(Oktavianita et al., 2020). 

Berdasarkan data BPS Kota Semarang (2016) Kota Semarang merupakan 

Ibukota dari Provinsi Jawa Tengah, dengan letak geografis antara garis 6°50’ - 

7°10’ Lintang Selatan dan garis 109°50’ - 110°35’ Bujur Timur, dengan batas-

batas sebelah Utara dengan Laut Jawa, sebelah Timur dengan Kabupaten Demak, 

sebelah Selatan dengan Kabupaten Semarang dan sebelah Barat dengan 

Kabupaten Kendal. Ketinggian Kota Semarang berada pada 0,75 – 253 m dari 

permukaan laut. Daerah pantai (pesisir) di Kota Semarang hanya memiliki 
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ketinggian 0,75 m dari permukaan laut menyebabkan beberapa daerah pesisir di 

Kota Semarang sering terjadi bencana banjir rob. Hal tersebut diperparah oleh 

penurunan permukaan tanah di Kota Semarang yang mencapai 5,58 cm per tahun 

(Pujiastuti et al., 2016). 

Fenomena banjir rob yang menjadi objek penelitian kali ini yaitu, banjir 

rob yang terjadi di Kota Semarang tepatnya di Kecamatan Semarang Utara. 

Menurut penelitian yang dilakukan Handoyo et al. (2016) diperoleh hasil bahwa 

seluruh kelurahan di Kecamatan Semarang Utara meliputi Kelurahan Tanjung 

Mas, Kelurahan Bandarharjo, Kelurahan Panggung Lor, Kelurahan Kuningan, 

Kelurahan Panggung Kidul, dan Kelurahan Plombokan terkena dampak dari 

adanya banjir rob. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana banjir 

rob di Kota Semarang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana banjir rob 

di sekolah dekat dan jauh dari terjadinya bencana banjir rob di Kota 

Semarang? 

2. Faktor apa sajakah yang memengaruhi literasi sains peserta didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan profil literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana banjir rob di sekolah dekat dan jauh dari terjadinya bencana banjir 

rob di Kota Semarang. 

2. Untuk memperoleh faktor-faktor yang memengaruhi literasi sains peserta 

didik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana banjir rob 

ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur literasi sains peserta didik pada 

mitigasi bencana banjir rob. 

2. Informasi tentang profil literasi sains peserta didik pada mitigasi banji rob 

hasil penelitian diharapkan dapat dipertimbangkan sebagai masukan dalam 

rangka pertimbangan pengambilan keputusan dan kebijakan dalam 

pengembangan kurikulum sekolah yang terkait dengan upaya meningkatkan 

literasi mitigasi bencana.  

3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan 

secara optimal, maka perlu adanya batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan profil literasi sains peserta 

didik pada mitigasi bencana banjir rob di Kota Semarang pada aspek 

pengetahuan, kompetensi, konteks, dan sikap.  

2. Penelitian ini ditinjau berdasarkan perspektif fisika. 
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4. Penegasan Istilah 

1.6.1 Literasi Sains 

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik dalam 

memahami sains serta menerapkan kemampuan sains untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pertimbangan sains (Yuliati, 2017). 

1.6.2 Mitigasi Bencana 

Menurut Niode et al. (2016) mitigasi bencana merupakan tahap awal 

penanggulangan bencana alam untuk memperkecil dan mengurangi dampak 

bencana alam. 

1.6.3 Banjir Rob 

Banjir rob adalah banjir yang disebabkan oleh pasang air laut hingga air 

yang pasang ini menggenangi wilayah pesisir. Banjir rob dapat terjadi pada 

musim hujan maupun musim kemarau sehingga sering menggenangi wilayah 

pesisir (Anies, 2017: 115). 

5. Sistematika Penulisan Skripsi 

Susunan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu : 

1. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan skripsi ini berisi halaman judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, abstract, daftar isi, 

daftar bagan, daftar tabel, daftar gambar dan, daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut : 

Bab 1 : Pendahuluan 
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Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, penegasan istilah dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab 2 : Tinjauan Pustaka 

Berisi teori-teori dan konsep yang mendasari penelitian. 

 

Bab 3 : Metode Penelitian 

Berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, serta teknik analisis data. 

Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi hasil analisis data dan pembahasan. 

Bab 5 : Penutup 

Berisi simpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian bab akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Literasi Sains 

Literasi Sains didefinisikan Programme for International Student 

Assesstment (PISA) sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, 

dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan 

perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktifitas manusia (OECD, 

2007). 

Literasi sains merupakan bentuk kemampuan dalam mengaplikasikan 

pengetahuan ilmiah dengan cara menganalisis, memprediksi dan mengaplikasikan 

konsep sains pada kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat 

memecahkan berbagai masalah dan mengambil keputusan berdasarkan 

pengetahuan ilmiah. Literasi sains terdiri dari dari pengetahuan mengenai sains, 

proses sains, pengembangan sikap ilmiah dan pemahaman terhadap sains (Yuliati, 

2017; Mardhiyyah, 2016; Situmorang, 2016). Menurut Miller dan Czegan (2016) 

literasi sains diartikan sebagai kemampuan mengevaluasi secara kritis penelitian 

sains dan menggunakan informasi dari penelitian untuk mengambil keputusan. 

Tidak hanya didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan memahami ilmu 

sains, namun literasi sains juga didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip sains. 
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Literasi sains dinilai melalui sebuah studi Programme for International 

Student Assesstment (PISA) dari Organisation for Economic Co-orperation and 

Development (OECD). Literasi sains memiliki empat aspek penting, yaitu: 

1. Konteks 

Aspek konteks menekankan pentingnya isu-isu personal, lokal/nasional 

maupun global, baik yang terjadi saat ini maupun di masa lalu, yang menuntut 

pemahaman mengenai sains dan teknologi.  

2. Pengetahuan 

Aspek pengetahuan meliputi pemahaman mengenai fakta, konsep, dan 

teori penjelasan utama yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Menurut 

OECD (2013), aspek pengetahuan meliputi: a) pengetahuan konten, pengetahuan 

konten yang dinilai pada PISA 2015 dipilih dari bidang fisika, kimia, biologi, 

bumi dan antariksa yang memiliki relevansi dengan kehidupan nyata; b) 

pengetahuan prosedural, meliputi konsep variabel, konsep pengukuran, menilai 

dan meminimalkan ketidakpastian, mengabstraksi dan mempresentasikan data 

menggunakan tabel, grafik, dan diagram; c) pengetahuan epistemik, merupakan 

pengetahuan tentang konstruksi dan fitur-fitur penting yang menentukan proses 

pembangunan pengetahuan dalam sains. 

3. Kompetensi 

Aspek kompetensi meliputi kemampuan untuk menjelaskan fenomena 

secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan 

data dan fakta secara ilmiah (OECD, 2013). 
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a. Menjelaskan fenomena ilmiah 

Peserta didik dapat menjelaskan penyelidikan ilmiah dengan menunjukkan 

kemampuan menerapkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi, mempresentasi 

suatu model, membuat prediksi dengan tepat, memaparkan hipotesis dengan jelas 

dan menjelaskan implikasi pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.   

b. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

Peserta didik dapat menjelaskan dan menilai penyelidikan ilmiah, 

mengusulkan cara mengatasi pertanyaan ilmiah dengan menunjukkan kemampuan 

untuk mengidentifikasi pertanyaan yang dieksplorasi dalam sebuah penelitian, 

membedakan pertanyaan yang mungkin membutuhkan penyelidikan secara 

ilmiah, mengusulkan cara mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan secara 

ilmiah, menjelaskan dan mengevaluasi berbagai cara yang digunakan ilmuwan 

untuk memastikan data yang reliabel, objektif, dan menggeneralisasikannya. 

c. Menafsirkan data dan bukti ilmiah 

Peserta didik dapat menganalisis dan mengevaluasi data ilmiah, 

mengklaim dan memberikan pendapat dalam berbagai bentuk representasi ilmiah, 

menarik kesimpulan yang tepat, menunjukkan kemampuan untuk mengubah data 

dari representasi satu ke representasi lainnya, menganalisis dan menafsirkan data, 

menarik kesimpulan yang tepat, mengidentifikasi asumsi, bukti dan penalaran 

dalam teks, membedakan antara argumen yang didasarkan pada bukti ilmiah serta 

berdasarkan pertimbangan orang lain, mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti 

dari sumber berbeda.  
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4. Sikap 

Seperangkat sikap terhadap sains ditunjukkan dengan ketertarikan 

terhadap sains, dukungan untuk penyelidikan ilmiah, serta menunjukkan motivasi 

untuk bertindak secara tanggung jawab terhadap Sumber Daya Alam (SDA) dan 

lingkungan (OECD, 2007). 

a. Ketertarikan terhadap sains 

Ketertarikan terhadap sains ditunjukkan dengan keingintahuan terhadap 

sains dan masalah yang berkaitan dengan sains, kesediaan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan ilmiah dari berbagai sumber dan metode, serta 

kesediaan untuk mencari informasi dan memiliki minat yang berkelanjutan pada 

sains. 

b. Dukungan untuk penyelidikan ilmiah 

Dukungan untuk penyelidikan ilmiah dapat berupa mengakui pentingnya 

perbedaan dalam mempertimbangkan pandangan dan argumen ilmiah, 

mendukung penggunaan informasi faktual dan penjelasan rasional, serta 

menunjukkan pemikiran yang logis dalam menarik kesimpulan. 

c. Motivasi untuk bertindak secara tanggung jawab terhadap SDA dan 

lingkungan 

Tanggung jawab terhadap sumber daya alam dan lingkungan dapat 

ditunjukkan dengan rasa tanggung jawab pribadi untuk memelihara lingkungan 

secara berkelanjutan, kesadaran akan konsekuensi lingkungan dari tindakan 

individu, serta kesediaan mengambil tindakan untuk menjaga sumber daya alam.  
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Literasi sains penting untuk membangun generasi baru yang memiliki 

pemikiran dan sikap yang ilmiah. Literasi sains dibutuhkan peserta didik untuk 

menilai dan membuat keputusan dalam kehidupan sehari hari yang berhubungan 

dengan orang lain, masyarakat dan lingkungan (Arohman et al., 2015). Literasi 

sains menekankan peserta didik bagaimana menganalisis, memprediksi dan 

mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Rusilowati et al., 

2016). Literasi sains penting untuk dikuasai oleh peserta didik dalam kaitannya 

dengan cara peserta didik dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi 

dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat 

bergantung pada teknologi dan kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan 

(Astuti et al., 2017). 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nofiana, 2017), diperoleh hasil 

bahwa rata-rata persentase kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah. 

Berdasarkan PISA, skor rata-rata literasi sains Indonesia masih rendah. Skor 

literasi sains peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Skor Literasi Sains Indonesia dalam PISA dari Tahun 2000-2018 

Tahun  2000 2003 2006 2009 2012 2015* 2018** 

Skor Indonesia 393 395 393 383 382 403 396 

Peringkat  38/41 38/40 50/57 60/65 64/65 62/70 72/78 

Sumber : (Ardiansyah et al., 2016); *(OECD, 2016); **(OECD, 2019) 
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2.2 Mitigasi Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 angka 1, bencana 

didefinisikan sebagai peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau non-

alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Hal ini selaras dengan pendapat Wulansari et al. (2017) yang mendefinisikan 

bencana sebagai serangkaian peristiwa atau kejadian yang mengakibatkan 

kerusakan lingkungan, kerusakan sarana dan prasarana, kerugian harta benda, 

korban jiwa serta menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan masyarakat. 

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi bencana (BPBD Karanganyar, 2018). Menurut Niode et 

al. (2016) mitigasi merupakan tahap awal penanggulangan bencana alam untuk 

memperkecil dan mengurangi dampak bencana alam. 

Mitigasi bencana dibagi menjadi dua macam, yaitu mitigasi struktural dan 

mitigasi non struktural. Mitigasi struktural adalah upaya pembangunan berbagai 

prasarana fisik menggunakan pendekatan teknologi untuk meminimalkan 

bencana. Mitigasi non struktural merupakan upaya pembuatan kebijakan seperti 

pembuatan suatu peraturan untuk mengurangi dampak bencana (Wahyuni & Saka, 

2018). Mitigasi bencana mencakup baik perencanaan dan pelaksanaan tindakan-

tindakan untuk mengurangi risiko-risiko dampak dari suatu bencana terdiri dari 3 

tahapan yaitu (a) pra bencana (sebelum) terjadinya bencana adalah kegiatan 
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pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, serta peringatan dini mengenai potensi 

bencana di daerah tersebut, (b) kegiatan saat terjadi bencana meliputi kegiatan 

tanggap darurat kegiatan SAR (search and resque), bantuan darurat, dan 

pengungsian, serta (c) kegiatan pasca bencana yang mencakup kegiatan 

pemulihan, rehabilitasi, dan rekonstruksi (UU No. 24 Tahun 2007).  

2.3 Banjir Rob 

2.3.1 Pengertian Banjir Rob 

Banjir merupakan suatu peristiwa atau keadaan dimana area daratan 

terendam atau tergenang akibat meningkatnya volume air secara berlebihan. Salah 

satu wujud bencana banjir adalah banjir musiman, baik berupa banjir bandang 

akibat kapasitas tampung saluran terlampaui, maupun bencana banjir genangan 

(rob) akibat pasang surut air laut yang banyak terjadi di dataran rendah wilayah 

pesisir (Hardoyo, 2016:55). 

Bencana banjir rob adalah suatu fenomena alam yang terjadi akibat 

naiknya permukaan air laut yang kemudian menggenangi daratan. Banjir rob 

sering melanda daerah yang permukaannya lebih rendah daripada permukaan air 

laut (BPBD DKI Jakarta, 2013 ). Menurut Anies (2017:115), banjir rob adalah 

banjir yang disebabkan oleh pasang air laut hingga air yang pasang ini 

menggenangi wilayah pesisir. Banjir rob ini tidak hanya terjadi pada musim hujan 

saja tetapi pada musim kemaraupun banjir rob sering menggenangi wilayah 

pesisir.  
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2.3.2 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Banjir Rob 

Beberapa faktor yang menyebabkan atau mendukung terjadinya banjir rob 

yaitu, pemanasan global, pemanfaatan air tanah secara berlebihan, fenomena 

penurunan muka tanah dan keadaan topografi suatu wilayah (Salim & Agus, 

2018). 

2.3.2.1 Pemanasan Global 

Salah satu penyebab terjadinya banjir rob adalah kenaikan tinggi 

permukaan air laut. Kenaikan tinggi permukaan air laut  terjadi karena pemanasan 

global. Perubahan ketinggian permukaan air laut disebabkan oleh mencairnya es 

di Kutub Utara dan Kutub Selatan yang tentu saja hal tersebut menyebabkan 

bertambahnya volume air laut, sehingga permukaan air laut akan naik (Wardhana, 

2010:96). 

2.3.2.2 Pemanfaatan Air Tanah Secara Berlebihan 

Air tanah (groundwater) biasanya terdapat di aquifier, suatu daerah bawah 

permukaan bumi yang terdiri dari partikel tanah dan bebatuan. Aquifier berfungsi 

sebagai tempat untuk menyimpan dan menyalurkan air tanah. Jumlah air yang 

tersimpan sebagai air tanah tidak lebih dari 1% total air di bumi. Jika pengambilan 

air tanah lebih besar dari laju pengisian kembali ke dalam aquifier, maka akan 

terjadi penurunan muka air tanah (groundwater mining). Jika situasi pengambilan 

air tanah yang cukup signifikan terjadi secara terus menerus, maka akan terjadi 

penurunan muka air tanah pada wilayah yang luas (Indarto, 2010:10&47). 

Penurunan muka air tanah ini menyebabkan turunnya permukaan lapisan tanah 
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terutama di daerah pesisir pantai yang menyebabkan datangnya banjir rob terjadi 

dengan sangat mudah. 

2.3.2.3 Fenomena Penurunan Muka Tanah 

Penurunan permukaan tanah mengakibatkan permukaan air laut lebih 

tinggi dari permukaan tanah. Penurunan permukaan tanah merupakan 

permasalahan yang umum terjadi di kota-kota besar. Di Kota Semarang sendiri 

penurunan permukaan tanah maksimum mencapai 5,58 cm per tahun (Pujiastuti et 

al., 2016). Selain karena pengambilan air tanah yang berlebihan, penurunan 

permukaan tanah juga disebabkan oleh beban bangunan yang berdiri di atas 

permukaan tanah. Kota Semarang sebagai ibukota dari Provisinsi Jawa Tengah 

menjadi pusat pembangunan, pemerintahan dan perekonomian. Pesatnya 

pembangunan di Kota Semarang menyebabkan pemukiman menjadi padat. Hal 

tersebut menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan 

permukaan tanah karena beban akibat beban bangunan di atas permukaan tanah 

(Kasfari et al., 2018). 

2.3.2.4 Keadaan Topografi Suatu Wilayah 

Keadaan topografi juga merupakan salah satu faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya banjir rob ini. Keadaan topografi yang dimaksud ini 

merupakan keadaan wilayah alam yang terpampang nyata di suatu wilayah. Kota 

semarang merupakan Ibukota dari Provinsi Jawa Tengah, dengan letak geografis 

antara garis 6°50’ - 7°10’ Lintang Selatan dan garis 109°50’ - 110°35’ Bujur 

Timur, dengan batas-batas sebelah Utara dengan Laut Jawa, sebelah Timur 

dengan Kabupaten Demak, sebelah Selatan dengan Kabupaten Semarang dan 
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sebelah Barat dengan Kabupaten Kendal. Ketinggian Kota Semarang berada pada 

0,75 – 253 m dari permukaan laut. Daerah pantai (pesisir) di Kota Semarang 

hanya memiliki ketinggian 0,75 m dari permukaan laut menyebabkan beberapa 

daerah pesisir di Kota Semarang sering terjadi bencana banjir rob (BPS Kota 

Semarang, 2016). 

2.3.3 Mitigasi Bencana Banjir Rob 

Menurut BPBD Provinsi DKI Jakarta (2013)  mitigasi struktural bencana 

banjir rob dapat dilakukan dengan membangun tanggul dan pintu air, membangun 

rumah pompa, penyediaan konsep rumah panggung, pengembangan kawasan 

hutan bakau, dan penataan bangunan sekitar pantai. Mitigasi non struktural 

bencana banjir rob dapat dilakukan dengan melatih diri dan anggota keluarga hal-

hal yang harus dilakukan apabila terjadi bencana banjir rob, sosialisai 

kesiapsiagaan yang dilakukan untuk memastikan upaya cepat dan tepat perlu 

ditempuh dalam menghadapi situasi darurat, penegakan hukum/peraturan 

pemerintah pusat dan daerah dalam pembangunan fisik di lapangan. 

2.3.4 Materi Fisika yang Berkaitan dengan Banjir Rob 

1. Gaya Gravitasi 

Air mengalir dari daerah yang tinggi ke daerah yang rendah karena adanya 

gaya gravitasi (Kodoatie & Roestam, 2010:3). Fenomena alam inilah yang 

menyebabkan air laut dapat menggenangi daerah yang lebih rendah dari 

permukaan air laut rata-rata (Kusuma et al., 2016). 
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2. Hukum Gravitasi Newton 

Hukum Gravitasi Newton menyatakan bahwa : “Setiap partikel di alam 

semesta tarik-menarik dengan gaya yang sebanding dengan massanya dan 

berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya” (Serway, 2014:591). Hukum 

Gravitasi Newton dirumuskan sebagai berikut: 

  …..…………………(2.1) 

 

keterangan: 

: gaya tarik yang terjadi antara dua benda ( ) 

: konstanta gravitasi (  

: massa benda 1 ( ) 

: massa benda 2 ( ) 

 : jarak antara kedua benda 

Menurut ilmu fisika pasang surut air laut dibangkitkan oleh gaya tarik 

menarik (gaya gravitasi) antara bumi, bulan dan matahari. Pada peristiwa pasang 

surut air laut, gravitasi bulan memiliki pengaruh yang lebih besar daripada 

gravitasi matahari. Hal ini disebabkan oleh jarak bumi-bulan lebih pendek dari 

jarak bumi-matahari (Yona et al., 2017: 82). 

3. Tekanan 

Tekanan adalah satuan fisika yang menyatakan gaya per satuan luas. Bila 

gaya yang diberikan pada benda semakin besar, maka tekanan yang dihasilkan 

juga bertambah besar. Sebaliknya, semakin luas permukaan suatu benda maka 
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semakin kecil tekanan yang dihasilkan (Tipler, 1998:389). Tekanan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

    …..…………………(2.2) 

keterangan: 

 : tekanan ( ) 

 : gaya (N) 

 : luas permukaan benda (  

Konsep tekanan berhubungan dengan penurunan permukaan tanah yang 

mana fenomena tersebut merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

terjadinya banjir rob. Penurunan permukaan tanah dapat disebabkan karena beban 

bangunan diatas permukaan tanah (Kasfari et al., 2018). Dalam hal ini massa 

bangunan berpengaruh terhadap besarnya tekanan yang diberikan bangunan 

terhadap permukaan tanah. Semakin besar massa bangunan maka semakin besar 

tekanan yang dihasilkan. Semakin besar tekanan di atas permukaan tanah maka 

semakin besar penurunan permukaan tanah.  

4. Hukum Archimedes 

Hukum Archimedes menyatakan bahwa besar gaya apung selalu sama 

dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda. Penerapan Hukum Archimedes 

dalam kehidupan sehari-hari ada tiga yaitu peristiwa mengapung, melayang, dan 

tenggelam (Serway, 2014: 647). Pada peristiwa banjir rob, Hukum Archimedes ini 

dapat digunakan sebagai dasar dalam mitigasi bencana banjir rob. Misalnya 

menggunakan pelampung saat terjadi banjir rob dan mengamankan barang-barang 

yang mudah hanyut. 
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5. Pemanasan Global 

Pemanasan global merupakan proses peningkatan suhu rata-rata bumi 

yang disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca (Wuryandari & 

Akmaliyah, 2016). Meningkatnya suhu rata-rata bumi menyebabkan es di kutub 

mencair dan menyebabkan kenaikan permukaan air laut. Kenaikan permukaan air 

laut berdampak pada kehidupan di pesisir, salah satunya yaitu terjadinya banjir 

rob (Shidik et al., 2019) 

2.4 Penelitian Sebelumnya Mengenai Literasi Sains Peserta Didik 

Penelitian-penelitian terkait literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana sudah banyak dilakukan. Zakwandi et al. (2018) telah melakukan 

penelitian tentang profil literasi fisika peserta didik madrasah terhadap bencana 

erosi dinding Sungai Batang Sinamar. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa literasi sains peserta didik terhadap mitigasi bencana erosi dinding Sungai 

Batang Sinamar masih rendah pada aspek pengetahuan proses dan konsep, 

sedangkan pada aspek konteks dan sikap tergolong sedang. Penelitian serupa juga 

pernah dilakukan oleh Al-Maraghi et al. (2017) tentang profil literasi peserta didik 

di SMA IT Riyadlussholihin terhadap mitigasi bencana gunung berapi di daerah 

Sukaratu Tasikmalaya. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi 

peserta didik terhadap mitigasi bencana gunung merapi masih dalam kategori 

rendah. Atmojo et al. (2017) juga telah melakukan penelitian mengenai profil 

literasi konsep fisika peserta didik pada mitigasi bencana hujan es antapani. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik terhadap hujan 

es di antapani sekolah terdekat dari bencana pada setiap aspek lebih rendah 
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daripada sekolah terjauh dari bencana. Akan tetapi literasi sains peserta didik di 

kedua sekolah tersebut secara umum masih dalam kategori rendah. Penelitian 

tentang literasi sains pada konsep mitigasi bencana banjir juga telah dilakukan 

oleh Komalasari et al. pada tahun 2017. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa literasi sains peserta didik pada konsep mitigasi bencana banjir masih 

berada pada kategori cukup. Hal tersebut karena peserta didik hanya memahami 

konsep dasar mitigasi bencana banjir tetapi belum dapat memahami prosesnya 

dengan baik dikarenakan kurang pengalaman.  

2.5 Kerangka Berpikir 

Kemampuan peserta didik dalam hal melek sains masih rendah, khususnya 

pada mata pelajaran fisika. Tujuan utama pembelajaran fisika adalah memahami 

bagaimana alam semesta bekerja. Hal tersebut menuntut kita untuk dapat 

meningkatkan literasi sains peserta didik melalui pembelajaran yang kontekstual. 

Literasi sains akan sangat bermakna serta kontekstual terhadap fenomena alam 

sekitar apabila lebih didekatkan dengan peserta didik, contohnya penerapan 

pembelajaran fisika yang dikaitkan dengan bencana alam. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk menggambarkan literasi sains peserta didik pada 

mitigasi bencana alam. 

Bencana alam yang dikaji dalam penelitian ini adalah bencana banjir rob 

yang terjadi di Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik di sekolah dekat dengan 

bencana banjir rob dan peserta didik di sekolah jauh dari bencana banjir rob. 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes, angket dan 
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wawancara. Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui gambaran literasi 

sains peserta didik pada mitigasi bencana banjir rob dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Bagan 2.1. 
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Bagan  2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Wawancara 

Kemampuan peseta didik dalam 

hal melek sains masih rendah. 

Khususnya pada mata pelajaran 

fisika (Sukowati, 2017) 

Tujuan utama pembelajaran fisika 

adalah memahami begaimana alam 

semesta bekerja (Permendikbud 

No.59 Tahun 2014) 

Pengetahuan atau literasi akan sangat bermakna serta kontekstual terhadap 

fenomena alam sekitar apabila lebih didekatkan dengan peserta didik, 

contohnya penerapan pembelajaran Fisika yang dikaitkan dengan bencana 

alam. 

 

Perlu dilakukan penelitian guna menggambarkan literasi sains peserta didik 

terhadap mitigasi bencana alam. 

SMA dekat dengan lokasi terjadinya 

bencana banjir rob 

SMA jauh dari lokasi terjadinya 

bencana banjir rob 

menggunakan 

Angket Tes Tertulis 

Mengetahui gambaran literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana 

banjir rob dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana banjir rob di Sekolah 

A mencapai persentase skor rata-rata sebesar 54,63% termasuk dalam kriteria 

kurang, sedangkan persentase skor rata-rata peserta didik di Sekolah B sebesar 

49,58% termasuk dalam kriteria kurang sekali. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana banjir rob yaitu, kegiatan literasi di sekolah, sumber literasi yang 

digunakan, pembelajaran yang dikaitkan dengan fenomena alam dan 

pengalaman peserta didik terhadap fenomena alam. 

5.2 Saran 

1. Melakukan penelitian secara tatap muka agar dapat melihat kesungguhan 

peserta didik saat mengerjakan soal tes dan angket. 

2. Pendidik dapat memberikan konstribusi dalam upaya meningkatkan literasi 

sains peserta didik dengan memaksimalkan kegiatan literasi di sekolah dan 

mengaitkan pembelajaran dengan fenomena alam yang terjadi di lingkungan 

sekitar. 
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